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Sectio Caesarea (SC) adalah suatu tindakan untuk melahirkan bayi dengan berat 

badan di atas 500 gram, melalui sayatan pada dinding uterus yang masih utuh. Ambulasi dini 
merupakan prosedur keperawatan yang dapat dilakukan untuk mempercepat waktu flatus 
pasien sehingga mengurangi akumulasi gas dalam organ intestinal. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh ambulasi dini terhadap waktu flatus pada pasien post 
operasi SC dengan anestesi spinal di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan.  Penelitian ini 
menggunakan rancangan quasi experiment design dengan metode posttest only group design. 
Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Sampel berjumlah 40 responden. Hasil 
uji statistik bivariat menggunakan Mann Whitney U test dengan α 5% untuk mengetahui 
pengaruh ambulasi dini terhadap waktu flatus pada pasien post operasi SC dengan anestesi 
spinal di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan didapatkan p 0,000 (<0,05). Hasil penelitian 
menunjukkan ada mengetahui pengaruh ambulasi dini terhadap waktu flatus pada pasien post 
operasi SC dengan anestesi spinal di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. Ambulasi dini 
dapat mempercepat pengembalian fungsi gastrointestinal dan waktu flatus. Karena itu perlu 
dilakukan ambulasi dini pada pasien post SC dengan anestesi spinal untuk mencegah 
terjadinya distensi abdomen. 
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PENDAHULUAN 

Sectio Caesarea (SC) adalah suatu tindakan untuk melahirkan bayi dengan berat 

badan di atas 500 gram, melalui sayatan pada dinding uterus yang masih utuh. Jenis anestesi 

yang digunakan dalam operasi SC ada dua, yaitu anestesia umum dan spinal. Anestesi spinal 

lebih sering dipilih untuk operasi SC, karena anestesi spinal dianggap lebih aman untuk janin 

dan ibu karena hanya menganestesi ekstremitas bagian bawah sehingga dalam operasi pasien 

akan tetap dalam keadaan sadar(Wiknjosastro 2006, h. 865).  

Smeltzer (2002, hh. 455-471) menyebutkan bahwa pasien post operasi abdomen 

dengan anestesi spinal akan mengalami paralisis pada ekstremitas, perineum dan abdomen 

bawah. Salah satu efeknya adalah terjadinya distensi abdomen, hal ini terjadi karena 

akumulasi gas dalam saluran intestinal. Long(2002, h. 97) menyatakan bahwa pasien akan 

mengalami distensi atau kembung dan nyeri pada abdomen, hal ini terjadi karena udara yang 



tertelan dan sekresi gas gastrointestinal yang masuk dan berkumpul di lambung tidak dapat 

keluar akibat tidak adanya aktivitas peristaltik. Ambulasi dini merupakan prosedur 

keperawatan yang dapat dilakukan untuk mempercepat waktu flatus pasien sehingga 

mengurangi akumulasi gas dalam organ intestinal (Kasdu 2005, h. 70). 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan rancangan quasi experiment design dengan metode  

posttest only control group design. Populasi adalah seluruh pasien post operasi SC dengan 

anestesi spinal di ruang Cempaka RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan pada tanggal 9 

Januari sampai tanggal 6 Februari 2013. Karakteristik populasi ditentukan dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi yaitu, pasien post SC yang bersedia menjadi responden, tidak mengalami 

komplikasi, dan pasien yang tidak mendapatkan terapi farmakologik perangsang flatus. 

 Sampel diambil secara nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Sampel berjumlah 20 responden pada masing-masing kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian meliputi: analisis univariat dan bivariat. Analisa univariat 

menggambarkan karakteristik (distribusi, frekuensi) masing-masing variabel baik dependen 

(waktu flatus) maupun independen (ambulasi dini). Analisa univariat dalam penelitian ini 

meliputi dua variabel yaitu Waktu flatus pasien post operasi SC dengan anestesi spinal yang 

melakukan ambulasi dini dan waktu flatus pasien post operasi SC dengan anestesi spinal 

yang tidak melakukan ambulasi dini. Dari hasil uji univariat menujukan rata-rata waktu flatus 

dari responden yang dilakukan ambulasi dini adalah 626,85 menit dengan waktu terlama 

1139 menit dan waktu tercepat 362 menit, sedangkan rata-rata waktu flatus dari responden 

yang tidak dilakukan ambulasi dini adalah1709,25 menit dengan waktu terlama 3183 menit 

dan waktu tercepat 417 menit. 

Analisa bivariat merupakan analisa yang menghubungkan 2 variabel dependen dan 

variabel independen. Penelitian ini menganalisis hubungan antara variabel independen 



(ambulasi dini) dengan dependen (waktu flatus). Sebelum melakukan uji bivariat, dilakukan 

uji normalitas. Peneliti menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk karena jumlah sampel 

kurang dari 50 (Dahlan 2009, h, 53). Dari nilai signifikan uji shapiro Wilk menunjukan pada 

kelompok responden yang dilakukan ambulasi dini adalah 0,005 sedangkan pada kelompok 

responden yang tidak dilakukan ambulasi dini adalah 0,412. Setelah melihat nilai signifikan 

dari kedua kelompok tersebut dapat diketahui bahwa salah satu nilai signifikansi salah satu 

kelompok kurang dari α (0,05) sehingga data kedua kelompok dikatakan tidak normal. 

Dengan demikian uji statistik bivariat yang akan digunakan adalah uji statistik non 

parametrik Mann Withney Rank. 

Dari uji statistik non parametrik Mann Withney Rank diperoleh nilai p=0,000 (Asymp. 

Sig. 2-tailed) sedangkan nilai α yang digunakan adalah 0,05 atau dengan kata lain p≤ α 

sehingga keputusannya Ho ditolak yang artinya ada pengaruh ambulasi dini terhadap waktu 

flatus pada pasien post operasi  SC dengan anestesi spinal di RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh ambulasi dini terhadap waktu flatus 

pada pasien post operasi SC, hal ini dibuktikan dengan rata-rata waktu flatus pada pasien post 

SC yang dilakukan ambulasi dini lebih cepat (626,85 menit) dibandingkan dengan rata-rata 

waktu flatus pasien yang tidak dilakukan ambulasi dini (1709,25 menit). Hasil analisis 

statistik menggunakan uji non parametrik Mann Whitney U test diperoleh hasil p 0,000 

(<0,05). Hal ini menunjukkan ada pengaruh ambulasi dini terhadap waktu flatus pada pasien 

post SC. 

Hasil ini sesuai teori yaitu, ambulasi dapat meningkatkan tonus saluran 

gastrointestinal, dinding abdomendan menstimulasi peristaltik (Smeltzer 2002, hh. 474-475), 

selain itu ambulasi dini secara fisiologis akan menstimulasi organ-organ tubuh untuk 

berfungsi kembali seperti semula dengan lebih cepat seperti jantung, kandung kemih dan 



sistem gastrointestinal khususnya peristaltik sehingga pasien bisa buang gas. Prinsip kerjanya 

adalah, pergerakan dalam ambulasi akan merangsang jantung untuk bekerja lebih maksimal 

sehingga sirkulasi darah kembali lancar. Darah yang mengalir secara normal dan membawa 

obat anestesi yang berada di dalam organ-organ tubuh sedikit demi sedikit yang kemudian 

akan di bawa ke ginjal (Kasdu 2005, h. 70). 

Sesuai fungsinya, ginjal akan menyaring darah sekaligus obat anestesi yang 

terkandung di dalamnya dan membuangnya sebagai zat yang tidak diperlukan lagi bagi tubuh 

bersama urine (Kasdu 2005, h. 70). Ketika efek anestesi mulai hilang maka kerja organ dalam 

tubuh akan kembali normal begitu juga kerja peristaltik pada sistem gastrointestinal. Gerakan 

peristaltik ini akan mendorong gas yang berada dalam usus akan keluar sehingga pasien dapat 

buang gas dan mengurangi dampak distensi akibat anestesi (Kasdu 2005, h. 70). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu flatus pasien post SC dengan 

anestesi spinal yang dilakukan ambulasi dini,  waktu flatus pasien post SC dengan anestesi 

spinal yang tidak dilakukan ambulasi dini dan pengaruh ambulasi dini terhadap waktu flatus 

pada pasien post operasi SC dengan anestesi spinal. Berikut adalah kesimpulan hasil 

penelitian: 

1. Rata-rata waktu flatus pasien post SC yang tidak melakukan ambulasi dini adalah 

1709,25 menit. 

2. Rata-rata waktu flatus pasien post SC yang melakukan ambulasi dini adalah 626,85 

menit. 

3. Ada pengaruh ambulasi dini terhadap waktu flatus pada pasien post operasi SC dengan 

anestesi spinal 

 



Peneliti mengajukan saran berkaitan dengan adanya pengaruh antar variabel yang 

diteliti: 

1. Bagi profesi keperawatan 

Pasien post SC dengan anestesi spinal akan mengalami penurunan sistem 

gastrointestinal. Maka pelaksanaan ambulasi dini kepada pasien operasi post SC dengan 

anestesi spinal sebagai upaya non farmakologis yang dapat mempercepat pengembalian 

fungsi sistem gastrointestinal. 

2. Bagi rumah sakit 

Masalah yang paling sering dialami pasien post operasi SC adalah nyeri abdomen 

akibat akumulasi gas di ruang intestinal. Untuk mengatasi masalah ini diharapkan rumah 

sakit memasukkan tindakan ambulasi dini dalam standar pelayanan pasien post operasi 

SC dengan anestesi spinal. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya tentang ambulasi dini. 
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